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Abstract:

The Covid-19 virus first appeared in 2019. The World Health Organization (WHO) has designated the coronavirus
as a pandemic. This makes the government and the world community more aware of the spread of the coronavirus.
Although it is important to seek reliable information, we also need to know the steps to fortify ourselves from excessive
stress and panic during the corona outbreak. The government urges everyone to self-isolate and reduce activities
outside the home. In addition, the government also appealed to implement a clean lifestyle to prevent the
transmission of Covid-19. One of the crucial aspects of preventing disease transmission is maintaining hand hygiene.
However, the current difficulty in accessing hand sanitizers raises concerns among individuals when engaging in
outdoor activities. This phenomenon also occurs in the community of Tehoru Village, Central Maluku Regency.
Following this phenomenon, the Community Service Team carried out community service activities in the form of
socializing the use and manufacture of hand sanitizers made from betel leaf in Tehoru Village. The method used is
observation and socialization about the use and manufacture of hand sanitizers as well as direct practice with village
communities. This activity ended with an evaluation and distribution of hand sanitizers to prevent the spread of Covid-
19. This socialization has a positive impact on the people of Tehoru Village and from an economic point of view, it
can reduce expenditure costs for purchasing hand sanitizer products.
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Abstrak:

Virus Covid-19 pertama kali muncul di tahun 2019. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) telah menetapkan virus
corona sebagai pandemik. Hal ini membuat pemerintah dan masyarakat dunia makin waspada dengan penyebaran
virus corona. Meski penting untuk mencari informasi terpercaya, kita juga perlu mengetahui langkah-langkah untuk
membentengi diri dari stres dan panik berlebih di tengah wabah corona. Pemerintah menghimbau setiap masyarakat
melakukan isolasi mandiri dan mengurangi aktivitas keluar rumah. Selain itu pemerintah juga menghimbau
menerapkan pola hidup bersih untuk mencegah penularan Covid-19. Salah satunya adalah tetap menjaga tangan
agar tetap bersih. Sulitnya mendapatkan hand sanitizer sekarang ini membuat masyarakat khawatir bila harus
beraktifitas di luar rumah. Fenomena tersebut juga terjadi pada masyarakat Desa Punten, Bumiaji, Kota Batu. Sesuai
dengan fenomena tersebut, maka Tim Pengabdian Masyarakat melakukan kegiatan pengabdian masyarakat berupa
sosialisasi penggunaan dan pembuatan hand sanitizer berbahan dasar daun sirih di Desa Tehoru. Metode yang
digunakan adalah observasi dan sosialisasi tentang penggunaan dan pembuatan hand sanitizer serta praktek
langsung dengan masyarakat desa. Kegiatan ini diakhiri dengan evaluasi dan pembagian hand sanitizer untuk
mencegah penyebaran Covid-19. Sosialisasi ini memiliki dampak positif terhadap masyarakat Desa Tehoru dan dari
segi ekonomi dapat menurunkan biaya pengeluaran untuk pembelian produk hand sanitizer.

Kata kunci: Covid-19, daun sirih, hand sanitizer, sosialisasi

I. LATAR BELAKANG

Coronavirus disease (Covid-19) merupakan
jenis penyakit yang disebabkan oleh Coronavirus jenis
baru yaitu SARS-CoV-2. Keberadaan Covid-19 berawal
dari sekelompok kasus pneumonia virus yang terjadi di
Wuhan, Provinsi Hubei China, sejak Desember 2019 [1].
Berdasarkan data kasus yang ditemukan, Covid-19
tidak memberikan dampak yang begitu besar dengan
angka kematian kecil. Dimana hingga tanggal 19
Januari 2020 hanya terjadi 2 kematian dari 198 kasus
yang dilaporkan di Wuhan, China. Data ini menjadi
acuan WHO dan pemerintah

Indonesia secara khusus dalam menetapkan
kebijakan pencegahan penularan Covid-19 [2]. Akan
tetapi, penularan Covid-19 yang terjadi begitu cepat di
Indonesia, khususnya pada bulan maret dengan angka
kematian 4 orang dari 69 kasus menyebabkan

permasalahan baru bagi pemerintah dan masyarakat

[3].

Permasalahan di atas mendapat respon yang
beragam dari masyarakat terkait upaya pencegahan
penularan Covid-19. Usaha pencegahan yang dilakukan
antara lain menghindari kontak fisik seperti jabat tangan
dan memperbanyak mencuci tangan dikarenakan
tangan menjadi sarana percepatan penularan
mikroorganisme seperti virus SARS-CoV 2 [3]. Selain

sabun, hand sanitizer menjadi pilihan lain yang
penggunaannya  dilaporkan  meningkat secara
signifikan. Hand sanitizer merupakan antiseptik

pembersih tangan yang digunakan sebagai alternatif
pengganti sabun [4]. Beberapa keunggulan hand
sanitizer antara lain penggunaan yang simpel, mudah
disimpan, dan efektif membunuh mikroorganisme di
tangan dalam waktu relatif cepat [5].
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Penggunaan hand sanitizer yang meningkat
memberi dampak terhadap ketersediaan dan harga
penjualan di pasaran. Dimana, ketersedian hand
sanitizer yang terbatas di pasaran, menjadikan harga
penjualan juga meningkat [6]. Fenomena tersebut juga
terjadi pada masyarakat Desa Punten, Bumiaji, Kota
Batu. Selain itu juga fenomena yang terjadi, yaitu
masyarakat  melakukan  cuci  tangan  hanya
menggunakan sabun. Hal ini mendorong masyarakat
melakukan inovasi dalam menyediakan hand sanitizer,
diantaranya adalah pembuatan hand sanitizer berbahan
alam seperti daun sirih [7]. Pemilihan daun sirih
didasarkan pada beberapa pertimbangan yaitu bahan
baku yang melimpah di masyarakat, harga produksi
murah, dan kandungan senyawa bioaktif dalam daun
sirih efektif menghambat pertumbuhan atau membunuh
mikroorganisme [8].

Beberapa hasil penelitian yang telah dilaporkan
yaitu manfaat ekstrak daun sirih sebagai hand sanitizer
untuk menurunkan angka kuman tangan [9], formulasi
infusan daun sirih merah (Piper crocatum) sebagai gel
antiseptik tangan [10], formulasi dan aktivitas antibakteri
gel hand sanitizer ekstrak air daun sirih merah [11],
formulasi minyak atsiri daun sirih hijau [12] dalam
sediaan gel pencuci tangan [13], studi efektivitas
sediaan gel antiseptik tangan ekstrak daun sirih (Piper
betle Linn.) [7].

Dalam kegiatan pengabdian ini, kami
melakukan sosialisasi manfaat dan pembuatan hand
sanitizer yang dibuat dari ekstrak daun sirih sebagai
upaya pencegahan penularan Covid- 19 pada
Masyarakat Desa Punten, Bumiaji, Kota Batu. Metode
yang digunakan adalah observasi dan sosialisasi
tentang penggunaan dan pembuatan hand sanitizer
serta praktek langsung dengan masyarakat. Edukasi
dan sosialisasi kepada masyarakat di lakukan dengan
metode tatap muka untuk berinteraksi secara langsung
dengan memperhatikan protokol kesehatan.

Il. METODE

Metode yang dilakukan, yaitu melalui sosialisasi kepada

masyarakat Desa Punten, Bumiaji, Kota Batu terkait

manfaat dan pembuatan hand sanitizer yang dibuat dari
ekstrak daun sirih dengan beberapa cara berikut:

a. Metode observasi lapangan, dilakukan untuk
memetakan tempat dan lokasi sosialiasi kepada
masyarakat khususnya di Desa Punten, Bumiaji,
Kota Batu.

b. Sosialisasi manfaat dan pembuatan hand sanitizer
yang dibuat dari ekstrak daun sirih sebagai upaya
pencegahan penularan Covid-19, dilakukan di
kediaman masyarakat.

Berikut beberapa tahapan sosialisasi yang dilakukan

oleh tim, sebagai berikut:

a. Tahap | (Observasi Lapangan)

Tim pengabdian melakukan Kkegiatan observasi

lapangan yaitu di Desa Punten, Bumiaji, Kota Batu untuk

lokasi sosialisasi.

b. Tahap Il (Kegiatan Perizinan)

Tim Pengabdian meminta izin kepada Kepala Desa
Punten, Bumiaji, Kota Batu terkait kegiatan sosialiasi
yang akan dilaksanakan. Sosialisasi ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman yang signifikan terutama
pada masyarakat Desa Punten, Bumiaji, Kota Batu
tentang manfaat dan pembuatan hand sanitizer yang
dibuat dari ekstrak daun sirih sebagai upaya
pencegahan penularan Covid-19.

c. Tahap lll (Kegiatan Sosialisasi)

Sosialisasi manfaat dan pembuatan hand sanitizer yang
dibuat dari ekstrak daun sirih sebagai upaya
pencegahan penularan Covid-19 dilakukan pada hari
Senin, 15 Maret 2021. Sosialisasi yang dilaksanakan
oleh tim dilakukan di Kediaman masyarakat. Adapaun
tahapan pembuatan hand sanitizer daun sirih:

1) Daun sirih (piper betle) dibilas dengan air hingga
bersih

2) Dikeringkan selama beberapa menit

3) Setelah daun sirih bersih, dipotong-potong hingga
ukuran kecil

4) Ditimbang sebanyak 50 gr

5) Direndam dalam 100 ml air yang telah didihkan
(1000C) selama 30 menit

6) Diuapkan (dikukus) dalam panci dengan api kecil
selama 30 menit

7) Didinginkan dan disaring

8) Setelah itu, ditambahkan 8 ml jeruk nipis

9) Diaduk hingga homogen

10) Dituang dalam botol spray berukuran 100 mi

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan sosialisasi dilakukan terdiri dari dua
tahap kegiatan, yaitu:
a. Penyampaian materi tentang hand sanitizer dan
potensi tanaman sirih sebagai bahan hand sanitizer
b. Simulasi pembuatan hand sanitizer daun sirih
Penyampaian materi diawali dengan memberikan
pengetahuan umum kepada masyarakat tentang fungsi,
bahan dasar yang umum digunakan, dan
pengembangan teknologi terbaru dalam produksi hand
sanitizer. Materi dilanjutkan dengan menjelaskan
potensi bahan-bahan alam (natural product) sebagai
bahan alternatif untuk pencegahan penularan virus atau
bakteri, jenis-jenis natural product yang dapat
dimanfaatkan, kandungan kimia yang umum terdapat
pada natural product sebagai dasar pemanfaatannya
sebagai antivirus maupun bakteri. Penjelasan materi
ditutup dengan penjelasan tentang potensi dan

tantangan penggunaan daun sirih sebagai hand
sanitizer alternatif dimasa pandemi Covid-19.
Setelah  itu  kegiatan  dilanjutkan  dengan

penyampaian prinsip penting dalam pembuatan hand
sanitizer daun sirih yang disampaikan mencakup: a)
Tahapan penyiapan, b) Tahap ekstraksi, dan c) Tahap
penyimpanan. Tahap penyiapan secara umum terdiri
dari pemilihan daun sirih, pencucian, pengeringan, dan

perajangan. Pemilihan daun sirih berdasarkan
kesegaran daun, hal ini dimaksudkan untuk
mendapatkan jumlah senyawa bioaktif yang lebih

banyak. Pencucian daun sirih menggunakan air bersih,
sedangkan pengeringan dapat dilakukan pada suhu
ruang maupun pengeringan menggunakan oven
dengan kisaran suhu 60-80°C. Suhu ini diasumsikan
tidak merusak struktur senyawa bioaktif dari daun sirih.
Penjarangan merupakan proses akhir dari tahap
penyiapan. Penjarangan dimaksudkan untuk
menjadikan permukaan daun sirih menjadi lebih luas,
sehingga proses pengambilan senyawa bioaktif (proses
ekstraksi) menjadi lebih optimal. Perajangan
diupayakan mendapatkan daun sirih dengan ukuran
sekecil mungkin.

Tahap ekstraksi menjadi tahap yang sangat
ditekankan untuk dipahami oleh peserta. Ekstraksi
merupakan tahap mendapatkan senyawa bioaktif daun
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sirih berdasarkan sifat kelarutan dan kepolaran. Dalam
sosialisasi ini, tim pengabdi menjelaskan dua hal
penting yaitu: a) peranan pelarut saat ekstraksi, dan b)
pengaruh suhu ekstraksi. Pelarut yang digunakan dalam
pembuatan hand sanitizer daun sirih yaitu air. Air
memiliki peranan penting dalam proses ekstraksi,
dimana air mempunyai sifat kepolaran yang baik
sehingga efektif menarik senyawa bioaktif yang bersifat
polar. Selain itu, ketersedian air yang melimpah, dan
mudah ditemukan. Proses ekstraksi senyawa bioaktif
daun sirih dilakukan dengan cara merendam daun sirih
dalam air panas yang dilanjutkan dengan pengukusan
selama 30 menit. Pengukusan menggunakan suhu
rendah untuk mencegah kerusakan senyawa bioaktif.

Pembuatan hand sanitizer daun sirih diawali dengan
menjelaskan bahan dan peralatan yang digunakan.
Bahan yang digunakan yaitu daun sirih segar berukuran
sedang, jeruk nipis, dan air. Sedangkan peralatan yang
digunakan vyaitu pisau, corong pemisah, wadah
penampung berupa gelas kimia dan erlenmeyer, gelas
ukur, dan alat pemanas. Wadah ini umumnya digunakan
pada skala laboratorium, adapun skala rumah dapat
menggunakan lain seperti panci dandan dan kompor.

Dalam kegiatan simulasi ini, pemisahan ekstrak daun
sirin dilakukan menggunakan kertas saring. Hasil
pemisahan ekstrak daun sirih berwarna kuning dengan
sedikit aroma khas daun sirih. Pembentukan warna
kuning disebabkan sifat senyawa bioaktif daun sirih
yang mudah teroksidasi, sehingga untuk meminimalkan
terbentuknya warna kuning dilakukan penambahan
ekstrak jeruk nipis. Penambahan ekstrak jeruk nipis
mempunyai dua fungsi yaitu a) mencegah senyawa
bioaktif daun sirih teroksidasi, hal ini disebabkan adanya
kandungan asam askorbat, dan b) menambah efektifitas
antivirus atau mikroba dari ekstrak daun sirih, dimana
ekstrak jeruk nipis juga dilaporkan mengandung
senyawa bioaktif yang dapat menghambat pertumbuhan
mikroorganisme.

Berikut terdapat beberapa foto yang berhasil
didokumentasikan pada saat kegiatan berlangsung:

a. Penyampaian materi tentang hand sanitizer dan
tanaman sirih sebagai

potensi bahan hand

sanitizer

Gambar 1. Penyampaian materi tentang hand sanitizer
dan potensi tanaman sirih sebagai bahan hand
sanitizer

b. Simulasi pembuatan hand sanitizer daun sirih

@ (b)

Gambar 2. (a) Proses pencucian daun sirih dan (b)
Proses perajangan daun sirih

(a) (b)
Gambar 3. (a) Proses memasak daun sirih dan (b)
Proses penyulingan

Gambar 4. Hasil produk hand sanitizer daun sirih

IV. PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan pembuatan
hand sanitizer dari daun sirih yang dilakukan di Desa
Punten, Bumiaji, Kota Batu memberikan hasil positif
dalam meningkatkan pengetahuan serta keterampilan
masyarakat. Program ini sangat relevan di tengah
kondisi pandemi Covid-19, di mana kebutuhan akan
hand sanitizer meningkat secara drastis, namun tidak
diimbangi dengan ketersediaan dan keterjangkauan di
pasaran. Oleh karena itu, inovasi dengan
memanfaatkan bahan alami seperti daun sirih menjadi
solusi yang berdaya guna dan berkelanjutan.
a. Efektivitas Daun Sirih sebagai Antiseptik

Daun sirih (Piper betle Linn) memiliki kandungan
senyawa bioaktif seperti eugenol, chavicol, flavonoid,
tanin, dan minyak atsiri yang menjadikannya efektif
sebagai antiseptik alami. Senyawa-senyawa ini bekerja
dengan cara merusak struktur membran sel
mikroorganisme, mengganggu aktivitas enzimatik, serta
menghambat proses metabolisme mikroba. Eugenol
dan chavicol, sebagai komponen dominan dalam
minyak atsiri daun sirih, terbukti memiliki aktivitas
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bakterisidal terhadap berbagai jenis bakteri patogen
seperti Staphylococcus aureus, Escherichia coli, dan
Pseudomonas aeruginosa. Selain itu, senyawa
flavonoid dan tanin berperan sebagai antimikroba
dengan cara mengganggu stabilitas membran sel dan
menginaktivasi  protein  esensial mikroorganisme
[14,15]. Efektivitas daun sirih sebagai antiseptik juga
dibuktikan dalam beberapa formulasi hand sanitizer
alami. Hand sanitizer yang diformulasikan dengan
ekstrak daun sirih menunjukkan efektivitas setara
dengan alkohol 70% dalam menurunkan jumlah koloni
mikroorganisme pada tangan. Produk ini memiliki
keunggulan berupa sifat noniritatif, ramah lingkungan,
dan aman digunakan dalam jangka panjang, terutama
bagi individu dengan kulit sensitif. [16,17].
b. Peran Jeruk Nipis dalam Formulasi

Jeruk nipis (Citrus aurantiifolia) berperan penting
dalam formulasi hand sanitizer berbahan dasar daun
sirih, baik dari sisi kestabilan senyawa aktif maupun
peningkatan aktivitas antimikroba. Kandungan utama
jeruk nipis meliputi asam askorbat (vitamin C), flavonoid,
limonene, dan senyawa polifenol lainnya yang memiliki
efek antioksidan serta antibakteri yang kuat. Asam
askorbat berfungsi sebagai antioksidan alami yang
dapat mencegah terjadinya oksidasi senyawa fenolik
pada ekstrak daun sirih, yang jika teroksidasi akan
menyebabkan perubahan warna dan menurunkan
efektivitas antimikroba. Oleh karena itu, penambahan
jeruk nipis membantu menjaga kestabilan fisik dan
kimiawi hand sanitizer alami agar tetap efektif dalam
jangka waktu tertentu. [18,19]. Penelitian menunjukkan
bahwa kombinasi daun sirih dan jeruk nipis memberikan
sinergi positif dalam efektivitas antibakteri, terutama
terhadap bakteri gram positif dan negatif [20,21].

V. KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi manfaat dan pembuatan
hand sanitizer daun sirih pada Masyarakat Desa
Punten, Bumiaji, Kota Batu telah sukses dilaksanakan.
Metode pelaksaan kegiatan yang terdiri dari sosialisasi
dan praktek pembuatan hand sanitizer efektif
menambah: a) pengetahuan masyarakat tentang hand
sanitizer dan potensi tanaman alam (natural product)
seperti daun sirih sebagai bahan alternatif, dan b)
ketrampilan (soft skill) masyarakat dalam pembuatan
hand sanitizer alam. Hand sanitizer yang dibuat dalam
kegiatan ini selanjutnya akan dimanfaatkan oleh
masyarakat selama berada di luar rumah. Hand
sanitizer daun sirih yang dibuat dalam kegiatan ini
belum dapat dikomersialkan, akan tetapi telah dapat
dimanfaatkan untuk kebutuhan perorangan dan
keluarga. Hand sanitizer daun sirih masih memerlukan
pengembangan lanjutan khususnya untuk
pemanfaatan sebagai anti Covid- 19.
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